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Keterangan singkat tentang penulisan huruf Hijaiyah ke dalam huruf latin
	Ayat-ayat Al-Qur’an dan Al-Hadits dalam Disertasi ini tidak ditulis dengan huruf Arab / Hijaiyah, tetapi ditulis dengan huruf Latin.  Adapun penulisannya bisa dilihat seperti berikut:
ا :a			 ر: r 			 ف: f
 ب:  b			 ز: z  			 ق: q
 ت  :  t			 س: s 			ك : k
 ث:  ts			 ش: sy  		 ل: l
 ج:  j			 ص: sh  		 م : m
 ح:  h			 ض: dh  		 ن: n
 خ:  kh	            	 ط: th  	             	 و: w
 د:  d			 ظ: dh   		 ه: h
 ذ:  dz			 ع: ‘                   	 ء: a
			 غ: gh			 ئ: y
Mathabi’i  atau suara-suara panjang huruf hidup ditulis dobel:
ا اpanjang ditulis:  aa		 ا و panjang ditulis :  uu		ا ئ panjang ditulis:  ii 
Misalnya:
[image: bismillah1]
Ditulis:bismillaahirrahmaanirrahiim. 



PRAKATA 
Alhamdulillaah  atas berkat rahmat Allah yang Maha Kuasa, buku: “wayang dalam Perspektif Dakwah” ini dapat selesai. Buku ini ditulis karena dorongan untuk menyampaikan realitas dari sebuah harapan fungsi wayang untuk kembali sebagai dakwah. 
Realitas harapan fungsi wayang untuk kembali sebagai dakwah, sekarang ini belumlah terwujut dengan sempurna. Belum terwujutnya dengan sempurna harapan fungsi wayang untuk kembali sebagai dakwah tersebut, di antara potretnya ada dalam pertunjukan wayang kulit purwa sajian dalang Enthus Susmono. 
Buku yang membeberkan realitas dari sebuah harapan fungsi wayang untuk kembali sebagai dakwah yang belum terwujut dengan sempurna tersebut, mudah-mudahan menjadikan diri dan siapa saja mau introspeksi, selanjutnya membuat usaha lagi dan lagi agar harapan tersebut bisa terwujut dengan sempurna.  
                   Yogyakarta, 2014

  Muh. Mukti.
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